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 BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Situasi perekonomian semakin berkembang pesat, terlebih pada era globalisasi sekarang ini. Hal ini menyebabkan laju persaingan dalam dunia usaha semakin ketat dan masyarakat pun semakin kritis dan cepat tanggap terhadap informasi yang terus berkembang. Indonesia sebagai salah satu negara berkembang pada saat ini sedang giat melaksanakan pembangunan di berbagai aspek. Di mana dalam pelaksanaannya peranan pihak swasta mempunyai andil yang cukup besar. Seiring dengan berkembangnya laju pembangunan ini, maka peranan manusia sebagai pelaksana dan pengelola dari pembangunan tersebut semakin dituntut untuk berkembang lebih baik sehingga lahir angkatan kerja yang berprestasi tinggi, berdedikasi serta loyal terhadap pembangunan.

Setiap organisasi dalam menjalankan aktivitasnya senantiasa berupaya untuk dapat mencapai tujuannya secara efektif dan efisien. Perusahaan merupakan suatu bentuk organisasi yang dalam pencapaian tujuannya senantiasa untuk terus berusaha beroperasi secara efektif dan efisien dalam berbagai aktivitasnya termasuk juga dalam mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang dimilikinya. Salah satunya yaitu sumber manusia yang memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap keberhasilan perusahaan. Sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan merupakan asset (kekayaan) utama yang berperan aktif dalam menentukan tercapai tidaknya tujuan perusahaan.

Pegawai sebagai sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan dikelola dan disejahterakan oleh perusahaan, dimana kesejahteraan sumber daya manusia merupakan hal yang sangat penting, karena dapat meningkatkan produktivitas perusahaan. Salah satu bentuk kesejahteraan sumber daya manusia adalah dengan diberikannya kesehatan kerja karyawan karena kesehatan kerja karyawan merupakan salah satu faktor kunci guna mendapatkan produktivitas kerja yang efektif dan efisien.

Kesehatan kerja karyawan adalah sesuatu yang dibutuhkan dan harus diperhatikan  oleh karyawan terhadap lingkungan kerjanya berdasarkan kebutuhannya terhadap pekerjaannya dan aspek yang terlibat dalam pekerjaannya tersebut. Kesehatan kerja karyawan yang tinggi dapat mempengaruhi tingkat produktivitas kerja karena apabila seorang pegawai kurang mendapatkan kesehatan kerjanya ditempat ia bekerja maka yang akan terjadi adalah karyawan tersebut tidak akan melakukan pekerjaannya dengan baik ataupun lamban dalam menyelesaikan tugas, maka produktivitas kerja akan cenderung rendah sehingga tujuan perusahaan akan sulit tercapai.

CV. Sami Jaya Cirebon adalah salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang meubel misalnya kursi, meja, lemari loundry, dan lain-lain yang bahan bakunya terbuat dari rotan yang dikirim dari berbagai provinsi penghasil rotan di Indonesia. Hasil produksinya berdasarkan pesanan dan ditujukan untuk diekspor ke luar negeri seperti : Denmark, Italy, Germany, Netherland, Belgium, Poland, Norwey, Japan, USA, Canada, Sweden, Rusia, Argentina, UEA, Hongkong, China. Sebagai perusahaan yang cukup besar tentunya kesehatan kerja sangatlah diperlukan dalam rangka mensejahterakan sumber daya manusianya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada CV. Sami Jaya Cirebon ternyata produktivitas kerja karyawan masih rendah, hal ini dapat terlihat pada :

1. Kualitas dalam kriteria hasil kerja yang dicapai karyawan dalam melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan masih rendah. Contoh : masih terlihat adanya furnitur rotan yang cacat dan tidak rata dalam pewarnaan

Tabel 1.1

Tingkat Kegagalan Produk Pada CV. Sami Jaya Cirebon

Tahun 2006

	No
	Nama Produk
	Jumlah Pesanan
	Jumlah Kegagalan

	1.
	Meja
	4.400
	400

	2.
	Living Set
	3.500
	370

	3.
	Loundry
	2.250
	180

	4.
	Kursi
	2.000
	175


Sumber : Divisi Produksi CV. Sami Jaya Cirebon

2. Masih adanya ketidak tepatan waktu dalam melaksanakan proses produksi sehingga tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Contoh : Dalam penyelesaian target produksi, produk jadi terselesaikan melewati waktu yang telah ditentukan.

Tabel 1.2

Standarisasi Waktu Pembuatan Produk Furniture Rotan CV. Sami Jaya Cirebon Tahun 2006 (Tiap 5 Produk)

	No
	Jenis Barang
	Target Jadi
	Ketidak tepatan Waktu
	Produk Jadi

	1
	Meja 
	3 Hari
	2 Hari
	5 Hari

	2
	Living Set
	4 Hari
	3 Hari
	7 Hari

	3
	Loundry
	3 Hari
	3 Hari
	6 Hari

	4
	Kursi
	2 hari
	2 Hari
	4 Hari


Sumber : Divisi Produksi CV. Sami Jaya Cirebon

Berdasarkan masalah tersebut diduga disebabkan oleh : 

1. Kurang baiknya sarana penerangan yang berada di lingkungan perusahaan.

Contohnya : Di ruang produksi masih ada sedikitnya sarana penerangan yang kualitasnya masih rendah.  

2.  Polusi udara yang disebabkan dari proses produksi, contoh : lingkungan kerja yang tidak kondusif karena masih ada dampak buruk dari hasil produksi.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang akan dituangkan dalam bentuk laporan dengan judul : ”PENGARUH KESEHATAN KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA  KARYAWAN PADA DIVISI PRODUKSI (Studi Kasus CV. Sami Jaya Cirebon)”

B. Identifikasi Masalah dan Perumusan Masalah

1. 
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang diuraikan oleh peneliti, maka peneliti mengidentifikasi  masalah yang akan  dibahas adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan kesehatan kerja yang dilakukan oleh CV. SAMI JAYA CIREBON 

2. Bagaimana  produktivitas kerja karyawan CV. SAMI JAYA CIREBON 

3. Seberapa besar pengaruh kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada Divisi Produksi CV. SAMI JAYA CIREBON 

4. Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi oleh CV. SAMI JAYA CIREBON

5. Usaha apa saja yang dilakukan CV. SAMI JAYA CIREBON dalam melaksanakan kesehatan kerja untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawannya.

2.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka peneliti membuat perumusan masalah sebagai berikut : “Apakah terdapat pengaruh antara kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada Divisi Produksi CV. Sami  Jaya Cirebon”

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.   Tujuan Penelitian


Adapun tujuan yang ingin dicapai setelah melakukan penelitian masalah adalah sebagai berikut :

1. Untuk memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan kesehatan kerja yang diterapkan oleh CV. SAMI JAYA CIREBON.

2. Untuk mengetahui kondisi produktivitas kerja karyawan CV. SAMI JAYA CIREBON.

3. Untuk mengetahui besaran pengaruh kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada Divisi Produksi CV. SAMI JAYA CIREBON.

4. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang menjadi hambatan dalam meningkatkan kesehatan kerja dan produktivitas kerja karyawan pada Divisi Produksi CV. SAMI JAYA CIREBON.

5. Untuk mengetahui usaha-usaha apa saja yang dilakukan dalam rangka mengatasi hambatan-hambatan dalam meningkatkan kesehatan kerja dan produktivitas kerja karyawan pada Divisi Produksi CV. SAMI JAYA CIREBON.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Praktis

Penelitian yang diharapkan secara praktis dapat memberikan kegunaan antara lain sebagai berikut :

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat berguna untuk menambah pengetahuan baru mengenai    praktek dan membandingkannya dengan teori, khususnya mengenai pelaksanaan kesehatan karyawan bagian produksi dalam meningkatkan produktivitas.

2. Bagi Perusahaan, memberikan informasi kepada perusahaan mengenai manfaat peranan kesehatan kerja dalam kaitannya untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi masukan dan informasi  bagi perusahaan untuk menentukan pemecahan permasalahan kesehatan kerja agar tujuan dari perusahaan dapat tercapai.

3. Bagi pembaca, terutama bagi rekan-rekan mahasiswa serta pembaca lain yang berminat pada manajemen sumber daya manusia, khususnya mengenai peranan kesehatan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi, sebagian sumbangan dan dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.  

b. Kegunaan Teoritis

Kegunaan teoritis yaitu dapat memberikan sumbangan yang positif bagi pengembangan pengetahuan mengenai peranan kesehatan kerja karyawan sehingga dapat digunakan sebagai dasar peningkatan produktivitas kerja perusahaan.

D. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1. Kerangka Pemikiran

Produktivitas suatu perusahaan ditentukan oleh produktivitas tenaga kerja atau karyawan perusahaan tersebut. Seorang karyawan akan memiliki produktivitas yang tinggi, apabila karyawan tersebut diperhatikan tentang masalah kesehatannya. Oleh karena itu peneliti mengemukakan pendapat dari Sedarmayanti (`2001:75) menyatakan bahwa : “Apabila karyawan dapat dipenuhi gizinya dan berbadan sehat, maka akan lebih kuat dalam bekerja, apalagi bila mempunyai semangat yang tinggi maka akan dapat meningkatkan produktivitas kerjanya.”

Pengertian kesehatan kerja yang dikemukakan oleh Suma’mur (1996:1) yaitu sebagai berikut: 

“Kesehatan kerja adalah spesialisasi dalam ilmu kesehatan atau kedokteran beserta prakteknya yang bertujuan agar pekerjaan memperoleh derajat kesehatan setnggi-tingginya baik fisik, mental, maupun sosial dengan usaha-usaha prevensif atau kuratif terhadap penyakit-penyakit atau gangguan kesehatan yang diakibatkan faktor-faktor pekerjaan dan lingkungan kerja serta terhadap penyakit-penyakit umum”

Menurut Sedarmayanti (1996 : 25, 30) faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan kerja adalah sebagai berikut:

1. Cahaya ditempat Kerja

Cahaya ditempat kerja sangat besar manfaatnya bagi karyawan guna mendapat kelancaran kerja oleh sebab itu perlu diperhatikan adanya cahaya yang terang, tetapi cahaya tersebut tidak menyilaukan, yang nantinya akan mempengaruhi kinerja karyawan sehingga karyawan akan lambat dalam melakukan pekerjaaannya sehingga tujuan perusahaan akan sulit tercapai.

2. Sirkulasi udara di tempat kerja

Dengan adanya sirkulasi udara yang teratur karyawan akan merasakan kenyamanan dalam bekerja, begitu juga dengan adanya penempatan-penempatan ventilasi udara yang ada di sekeliling, yang nantinya akan berpengaruh terhadap kondisi kerja yang kondusif bagi kesehatan karyawannya.

3. Kebisingan di tempat kerja

Kebisingan yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh telinga. Jika bunyi tersebut terus-menerus tidak segera diatasi, maka dalam jangka panjang dapat menganggu ketenangan dalam bekerja, merusak pendengaran, dan menimbulkan kesalahan dalam berkomunikasi. Karena pekerjaan sangat membutuhkan konsentrasi maka hendaknya suara-suara bising dapat dihindari agar pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan dengan efisien sehingga produktivitas kerja meningkat.

4. Bau tak sedap di tempat kerja

Bau bauan merupakan suatu jenis pencemaran udara yang tidak hanya dari penciuman tetapi juga dari segi kesehatan juga sangat mempengaruhi dalam melakukan pekerjaan bagi karyawan. Dalam hubungan pekerjaan perlu dibedakan diantara penyesuaian dan kelelahan penciuman, apabila indera penciuman menjadi kurang peka, dapat di cium setelah mencium kadar yang lebih besar, dirangsang oleh bau bauan secara terus-menerus, sedangkan disebut kelelahan apabila karyawan tidak mampu mencium kadar bau yang normal. Adanya bau-bauan disekitar tempat kerja dapat dianggap sebagai pencemaran, karena dapat menganggu konsentrasi dalam bekerja.

5. Keamanan di tempat kerja

Guna menjaga tempat dan kondisi lengkungan kerja agar tetap dalam keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya keamanan dalam bekerja, oleh karena itu perlu diwujudkan keberadaannya dalam salah satu upaya untuk menjaga keamanan di tempat kerja, dengan memenfaatkan tenaga satuan petugas pangamanan agar karyawan dalam melakukan pekerjaannya merasakan ketenangan sehingga tujuan yang di harapkan oleh perusahaan dapat tercapai.

6. Getaran mekanis di tempat kerja

Getaran mekanis merupakan getaran yang ditimbulkan oleh alat mekanis yang sebagian dari getaran ini sampai ke tubuh karyawan dan dapat menganggu konsentrasi dalam bekerja dan tingkat kelelahan akan lebih cepat, sehingga dapat menganggu kinerja karyawan.  

7. Temperatur atau suhu udara di tempat kerja

Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia mempunyai temperatur yang berbeda. Tubuh manusia selalu berusaha untuk mempertahankan keadaan yang normal, dengan suatu sistem tubuh yang sempurna akan dapat cepat menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi di luar tubuh, apabila temperatur yang terlalu dingin akan mengakibatkan gairah kerja menurun, sedangkan apabila temperatur yang terlalu panas akan mengakibatkan kelelahan pada tubuh denagn begitu di dalam melakukan pekerjaan cenderung banyak mengalami kesalahan, oleh karena itu temperatur dan suhu udara di ruang kerja akan sangat dapat mempengaruhi kesehatan kerja karyawan.


Kesehatan kerja mempunyai pengaruh yang sangat kuat bagi perusahaan, perusahaan selayaknya memberikan bantuan terhadap tenaga kerja dalam penyesuaian diri baik fisik maupun mental, terutama melindungi tenaga kerja terhadap setiap gangguan kesehatan yang timbul dari pekerjaan atau lingkungan kerja. Kesehatan kerja akan menciptakan terwujudnya pemeliharaan karyawan yang baik, hal ini harus ditanamkan pada diri masing-masing individu karyawan agar mereka menyadari pentingnya kesehatan kerja bagi diri sendiri maupun untuk perusahaan, sehingga tujuan dari kesehatan kerja karyawan dapat tercapai yaitu menciptakan tenaga kerja atau karyawan yang sehat dan produktif.

Setelah peneliti mengemukakan dan menguraikan pengertian-pengertian kesehatan kerja karyawan beserta beberapa polanya, selanjutnya peneliti akan menjelaskan tentang produktivitas kerja, peneliti akan menjelaskan tentang pengertian produktivitas kerja menurut Paul Mali (1976:6-7) yang dikutip Sedarmayanti (2001:57) menjelaskan tentang definisi produktivitas sebagai berikut: 
Produktivitas kerja adalah bagaimana menghasilkan atau meningkatkan hasil barang dan jasa setinggi mungkin dengan memanfaatkan sumber daya secara efisien. Oleh karena itu produktivitas kerja sering diartikan sebagai rasio antara keluaran dan masukan dalam satuan waktu tertentu.

Produktivitas kerja seorang karyawan bukan semata-mata ditujukan untuk mendapatkan hasil kerja sebanyak-banyaknya, melainkan kualitas untuk kerja juga penting untuk diperhatikan. Akan tetapi dalam meningkatkan produktivitas kerja tersebut ada beberapa faktor mempengaruhinya.

Produktivitas merupakan suatu perbandingan antara hasil proses faktor-faktor produksi dengan faktor-faktor yang dipergunakan dalam proses tersebut. Mengetahui peningkatan dari produktivitas itu sendiri diperlukan komponen-komponen untuk mengukur tingkat produktivitas tersebut seperti yang dikemukan Rusli Syarif (1990:87) sebagai berikut :

1. Jumlah Waktu

· Jumlah hasil kerja yang diselesaikan

· Lamanya penyelesaian hasil kerja

2. Mutu atau Kualitas

· Keberhasilan hasil kerja 

· Kriteria hasil kerja

· Syarat teknis hasil kerja

· Keluhan terhadap hasil kerja

3. Efesiensi dan Efektivitas 

· Jumlah kegagalan hasil kerja

· Jumlah hasil kerja yang dimanfaatkan

· Jumlah hasil kerja yang dapat dibuat tepat waktu dan sesuai dengan anggaran.
Adapun pendapat Sedarmayanti (2001:75) yang menyatakan bahwa : “Apabila pegawai dapat dipenuhi kebutuhan gizinya dan berbadan sehat, maka akan lebih kuat bekerja, apalagi bila mempunyai semangat yang tinggi maka akan dapat meningkatkan produktivitas kerjanya.”

Berdasarkan landasan teori diatas, maka terlihat adanya pengaruh kesehatan kerja karyawan terhadap produktivitas kerja karyawan, karena dengan adanya kesehatan kerja karyawan yang baik maka akan meningkatkan produktivitas kerja yang optimal yang benar-benar dapat berfungsi sebagai tujuan perusahaan.
2. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut : “Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kesehatan kerja terhadap peningkatan produktivitas karyawan pada CV. Sami Jaya Cirebon.”


Berdasarkan rumusan hipotesis tersebut, peneliti merumuskan definisi operasional dan istilah-istilah statistik sebagai berikut :

a. Pengaruh yang siginifikan, menunjukkan besaran pengaruh kesehatan kerja terhadap produktivitas karyawan CV. Sami Jaya Cirebon, artinya perubahan kondisi positif pada kesehatan kerja menyebabkan perubahan kondisi positif pada produktivitas kerja karyawan.

b. Kesehatan kerja adalah sesuatu yang harus diperhatikan oleh perusahaan kepada karyawan agar memperoleh pelayanan kesehatan dengan usaha preventif/kuratif terhadap gangguan kesehatan yang diakibatkan faktor pekerjaan dan lingkungan kerja pada CV. Sami Jaya Cirebon.

c. Produktivitas kerja adalah perbandingan antara output dengan input yang mana output harus lebih baik dari pada input dan dengan teknik pengerjaan yang lebih baik pula yang dilaksanakan oleh CV. Sami Jaya Cirebon.

E. Lokasi dan Lamanya Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian pada CV. Sami Jaya Cirebon Jl. Raya Tegalwangi No. 347 Km 10 Plered Kabupaten Cirebon.

2. Adapun lamanya penelitian adalah kurang lebih 4 bulan dimulai dari bulan Juni 2007 sampai dengan bulan September 2007, untuk lebih jelasnya lagi kita lihat tabel 1.3

1

PAGE  

